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ABSTRAK

Riset yang dilakukan memiliki tujuan mengetahui potensi pengembangan kota. Pembangunan perkotaan
senantiasa melibatkan peningkatan kawasan terbangun. Di sisi lain, peningkatan jumiah penduduk serta
terbatasnya wilayah perkotaan membuat efisiensi penggunaan lahan menjadi kebutuhan yang tidak bisa
dilepaskan. Upaya pembangunan perkotaan seperti kawasan pemukiman, dalam pengembangan kawasan
terdapat jaringan industri dan jalan raya, jaringan air minum serta bangunan umum, kawasan & fasilitas
hijau dengan menerapkan strategi pembangunan spesifik berdasarkan potensi wilayahnya. Data
dikumpulkan melalui survei intansi-intansi tanpa memerlukan survei lapangan, melainkan dengan data
dari buku dan dokumen. Berdasarkan temuan penelitian, Kecamatan Cicaengka berpotensi menjadi
perkotaan.

Kata kunci: Kemampuan Lahan, Potensi Pengembangan, permukiman

1. PENDAHULUAN

Kota memiliki dua aspek, yaitu potensi dan masalah. Perkembangan wilayah perkotaan sering
dihadapkan pada masalah seperti kemacetan, polusi, dan banjir, kawasan tersebut juga memiliki
potensi untuk pengembangan wilayah urbanisasi dan pertumbuhan penduduk adalah tantangan
utama dalam pembangunan kota. (Putrajaya, 2015) Pemanfaatan lahan yang tidak tepat dapat
berdampak negatif pada lingkungan. Keterkaitan antara manusia dan lingkungan tercermin
dalam peningkatan kebutuhan ruang dan penggunaan sumber daya lingkungan perkotaan.
Diperlukan perencanaan yang mempertimbangkan kapasitas lingkungan untuk mengatasi risiko
bencana alam seperti banjir dan tanah longsor. Kecamatan Cicalengka memiliki fungsi strategis
dalam mendukung pertumbuhan wilayah, termasuk di bidang ekonomi, lingkungan, sosial, dan
budaya. Kecamatan Cicalengka merupakan wilayah perbatasan yang dilalui oleh sistem
pergerakan eksternal dari wilayah timur Kabupaten Bandung yang akan menuju pusat kota
sehingga nantinya akan memberi multiplier effect bagi perkembangan Kecamatan Cicalengka.

2. METODOLOGI

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian yang bersifat deduktif dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif dan deskriptif. Pendekatan deduktif adalah pendekatan secara
teoritik untuk mendapatkan konfirmasi berdasarkan hipotesis dan observasi yang telah
dilakukan sebelumnya. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian yang
digunakan berupa angka-angka
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2.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data sekunder, data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini digunakan
untuk mendukung informasi primer, dimana data ini bisa diperoleh yaitu dari bahan pustaka,
literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya

3. HASIL ANALISIS

3.1 Identifikasi Zona Potensial Pengembangan (ZPK)

Identifikasi zona potensial pengembangan adalah proses untuk menentukan wilayah atau area
yang memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun
infrastruktur. Menggunakan kriteria penilaian untuk mengklasifikasikan zona berdasarkan
potensinya dan batasan wilayah nya guna mengetahui kondisi fisik yang detail menegenai
kebutuhan informasi terkait lokasi kawasan di suatu wilayah yang layak untuk dilakukan
pengembangan Kawasan perkotaan, pendekatan Multi Criteria Analysis (MCA) dapat digunakan
untuk membantu menganalisis kawasan. Terdapat sepuluh variabel yang digunakan dalam
menggunakan pendekatan MCA yakni kawasan hutan, kemirngan lereng, sempadan, mangrove,
banjir AVS 30, gelombang ekstrem, potensi longsor, KRB gempa bumi, KRB gerakan tanah, dan
kategori gelombang. menentukan zona potensi pengembangan akan membantu pemerintah dan
pengambil keputusan dalam merencanakan penggunaan lahan dan pengembangan infrastruktur
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Berikut merupakan indikator dan variabel yang
digunakan untuk mengidentifikasi zona potensi pengembangan.

Tabel 1. Indikator dan Variabel yang Digunakan untuk Mengidentifikasi ZPK

No. Zona Definisi Kriteria

1 ZPK1 1. Berada pada kemampuan pengembangan agak tinggi-sangat tinggi
Tidak berada pada kawasan rawan bencana banjir dan Gerakan
tanah

Tidak berada pada lahan baku sawah yang direkomendasikan
Tidak berada pada zona sempadan sungai

Tidak berada pada Kawasan lindung

N

2 ZPK 2 Berada pada kemampuan pengembangan sedang
Berada pada kawasan rawan banjir rendah

Berada pada Kawasan Gerakan tanah menengah

3 ZPK 3 Berada pada kemampuan pengembangan rendah
Berada pada Kawasan rawan banjir menengah

Berada pada Kawasan rawan Gerakan tanah Tinggi

4 ZPK 4 Berada pada kemampuan pengembangan sangat rendah
Berada pada Kawasan rawan banjir tinggi

Berada pada lahan baku sawah yang direkomendasikan
Berada pada zona sempadan sungai

Berada pada Kawasan lindung

U WD =W W N = ot W

3.2 Potensi Perkembangan Kota Pinggiran

Wilayah pinggiran kota pertumbuhan pembangunan kota pinggiran yang cenderung memiliki
peran penting dalam perkembangan kota beberapa wilayah pinggiran kota terus mengalami
perubahan. Kota pinggiran memiliki potensi perkembangan yang signifikan seiring dengan
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peningkatan populasi penduduk Sebagai pusat pertumbuhan baru, kota pinggiran dapat menarik
investasi dan bisnis dengan pengembangan infrastruktur yang baik, seperti jaringan transportasi
dan fasilitas umum. pengembangan perumahan yang lebih terjangkau dibandingkan dengan
pusat kota, menarik penduduk yang mencari hunian nyaman di lingkungan yang lebih tenang.
Dampak positif yang mudah dilihat dari perkembangan wilayah pinggiran kota adalah
meningkatnya kegiatan ekonomi dengan munculnya pusat bisnis dan komersial baru, serta
potensi wisata lokal, semakin memperkuat posisi kota pinggiran sebagai pusat pertumbuhan
ekonomi dan sosial yang penting. Namun, semua potensi ini perlu dikelola agar perkembangan
yang terjadi tetap berkelanjutan dan tidak merusak lingkungan maupun kehidupan sosial
setempat.

4. KESIMPULAN

Identifikasi zona potensi pengembangan adalah proses penting dalam perencanaan dan
pengembangan wilayah yang mempertimbangkan berbagai faktor untuk menentukan lokasi
yang sesuai untuk kegiatan manusia, seperti permukiman atau pengembangan infrastruktur.
langkah penting dalam merencanakan pembangunan yang efektif dan berkelanjutan. Proses ini
melibatkan analisis komprehensif terhadap berbagai faktor seperti kondisi geografis,
aksesibilitas, potensi ekonomi, kebijakan pemerintah, sumber daya manusia, dampak
lingkungan, serta stabilitas sosial dan keamanan. Dengan menggabungkan semua faktor ini,
dapat ditentukan wilayah-wilayah yang memiliki potensi terbesar untuk dikembangkan, baik
untuk tujuan ekonomi, infrastruktur, maupun sosial. Zona-zona yang diidentifikasi kemudian
dapat menjadi fokus utama dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, memastikan
alokasi sumber daya yang efisien dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat serta
lingkungan.
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